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Sedangkan untuk kebutuhan pelengkap sebagai usaha untuk
meningkatkan mutu hidupnya,seperti pakaian dan penyediaan
tempat tinggal dalam bentuk lebih maju juga telah tersedia di Pasar
Argamakmur. Mulai sekitar tahun 1990-an rumah-rumah petani di
Desa Tebingkaning ini mulai diperbaiki menjadi rumah yang diberi
atap seng ataupun genteng. Padahal sebelumnya rumah-rumah
petani ini beratap ilalang ataupun daun kelapa yang dianyam.
Dinding-dinding yang semula adalah papan kayu atau gedeg dari
bambu, sekarang ini sudah ditembok. Lantai-lantai yang pada
awalnya masih berlantai tanah sekarang sudah dipelur, ditegel dan
bahkan telah ada beberapa rumah yang dipasang keramik. Bentuk
rumahnyapun telah mengikuti rumah gaya masa kini. Kebanyakan
yang telah berpikiran maju seperti itu, adalah petani pemilik ada
sebagian petani penggarap. Karena para petani itulah yang dianggap .
mampu di desa ini. Adapun petani buruh umumnya terbatas kepada
pemenuhan kebutuhan pokoknya saja seperti makan. Sehingga
sampai saat ini para buruh tani belum begitu menunjukkan kemajuan
yang berarti.

Telah dikatakan bahwa petani pemilik dan petani penggarap
hasil produksinya boleh dikatakan cukup untuk kebutuhan sehari-
hari serta untuk persediaan mengolah lahan berikutnya. Bahkan
bila nasibnya mujur, artinya pupuk tersedia, hama tanaman tidak
ada, hasil produksinya dapat berlebih sehingga hasilnya dapat untuk

Sedangkan kebutuhan lauk pauk, seperti sayur mayur biasanya
para petani pemilik/penggarap telah memproduksinya sendiri.
Seperti tomat, cabe, kacang rambat, terong, bayam, gambas, kara,
kecipir, labu dan kelapa biasanya ditanam di kebun ataupun
dipekarangannya. Bahkan kebutuhan akan ayam, telor, dan ikan
pun telah memproduksinya sendiri. Banyak di antara petani yang
memelihara kolam ikan. Di antara petani telah ada yang
‘mengusahakan ternak ayam ras yang dikombinasi dengan
perikanan. Kandang ayam dibuat di atas empang. Di dalam empang
~ itu ditabur benih ikan (Gambar 34). Usaha peternakan ayam ras ini
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sekarang sedang diujikembangkan di Desa Tebingkaning. Menurut
Kelompok Tani Sidomakmur II (Bapak Daud) keberhasilan petani
di daerah Sumatera Barat dalam membudidayakan ternak ayam ras
itu benar-benar sangat menarik. Sebab peternakan ayam ras yang
belum lama telah membikin makmur warga petani. Keberhasilan
peternakan ayam ras itu disiarkan di media kaca. Dalam siarannya
diperlihatkan bahwa betapa hebatnya dalam satu desa terdapat satu
juta ternak ayam. Dalam hatinya Ketua Kelompok Tani itu menaruh
harapan bahwa suatu ketika Desa Tebingkaning juga dapat seperti
itu. Sedangkan peternakan lainnya telah dilakukan dengan cara-
cara lama. Seperti ayam kampung dipelihara dibiarkan saja
berkeliaran mencari makan sendiri di kebun. Begitu juga peternakan
sapi, kerbau maupun kambing dibiarkan berkeliaran mencari
makan sendiri. Hanya kadang-kadang sapi atau kerbau selain
dicarikan rumput oleh pemiliknya sekali tempo diangon di pinggir

sawah. Tampaknya dengan cara begitu kebutuhan lauk pauk atau

sayuran warga petani di desa ini tidak menjadi masalah.

Sementara itu para petani buruh baru dapat mengkonsumsi
makanan pokok dari hasil memburuhnya, baik berupa padi/gabah
ketika musim panen serta berupa uang ketika musim pengolahan
lahan maupun menanam bibit dan menyiangi. Sedangkan
kekurangannya dalam kebutuhan sehari-hari biasanya mereka
memperolehnya dengan cara mengutang, baik mengutang di warung
maupun di toko terdekat di desa tersebut. Pelunasan hutang
dilakukan ketika musim pengolahan lahan ataupun musim panen
tiba. Adapun dalam kekurangan akan kebutuhan lain dapat
diperolehnya dari mengutang juragan yang biasa memakai
tenaganya. Pengembaliannya biasanya dengan pekerjaan-pekerjaan
yang diselesaikannya. Begitulah dari tahun ke tahun pola konsumsi
yang selalu dilakukan para buruh tani.

Untuk petani yang juga sebagai penebas padi tergolong or-
ang kaya. Mereka tidak pernah mengalami kesulitan dalam
kebutuhan pokok sehari-hari. Bahkan kebutuhan sandang dan
perumahan sekalipun tidak pernah mengalami kesulitan. Bagi

o
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mereka keuntungannya dapat ditabung di bank. Para penebas inilah
yang biasa memiliki alat-alat pendukung pertanian seperti thresher
maupun huller. Bahkan kendaraan mobilpun sebagai alat angkut
mereka umumnya telah memiliki.

Setiap tanggal 1 Syura masyarakat di Desa Tebingkaning
selalu melakukan kegiatan adat secara bersama-sama, yaitu
Upacara Adat Bersih Desa. Upacara ini bersifat umum sebab tidak
saja terbatas kepada para petani melainkan juga tokoh agama
seperti ustadz maupun Pak Kaum juga dilibatkan. sebelum upacara
dimulai setiap warga desa membersihkan desanya beserta
pekuburannya. Setelah selesai kegiatan bersih desa dan pekuburan
baru esoknya diadakan selamatan. Dalam selamatan ini setiap
warga bawa nasi tumpeng lengkap dengan lauk pauknya dan dibawa
ke halaman rumah Bapak Kepala Desa. Begitu warga Desa
Tebingkaning berkumpul semuanya maka diadakan doa selamat
oleh Bapak Kaum. Tujuan upacara bersih desa adalah untuk meminta
keselamatan didalam hidupnya dan dimurahkan rejekinya. Begitu
selesai diberi doa, barang bawaan para warga berupa nasi tumpeng
itu dapat dimakan bersama-sama. Bahkan mereka dapat makan
dengan cara ditukar dengan kepunyaan orang lain. Apabila sudah
selesai sisa makanan yang telah dibawanya lalu dibawa pulang
kembali untuk dimakan di rumah bersama anggota keluarganya
masing-masing.

Kebiasaan lain yang telah membudaya para warga tani di Desa
tebingkaning sehabis panen adalah melakukan pesta perkawinan
atau pesta sunatan anaknya. Tampaknya upacara adat maupun
kebiasaan seperti itu, menyebabkan warga petani sering
kekurangan pangan untuk persiapan masa depan. Hal ini merupakan
suatu lingkaran setan yang senantiasa membayang dalam kehidupan
para petani Desa Tebingkaning. Persediaan beras yang tersedia
untuk makan sehari-hari juga habis. Masa krisis seperti ini yang
menyebabkan para petani harus meminjam kepada tetangga atau
kepada sanak keluarganya guna memenuhi kebutuhan hidupnya.
Pengembaliannya selalu dijanjikan setelah musim panen tiba.
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Gambar 28

Sawah dengan sistem terasering

Gambar 29
Penggaris petak-petak sawah




Handsprayer alat penyemprot hama
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Gambar 31

Beternak sapi juga menjadi kerja sampingan penduduk di Desa
Tebingkaning

—

Gambar 32
Sabit bergerigi




Gambar 33

Seorang warga petani sedang merubah gabah menjadi beras dengan
huller dengan sistem mengupah

Gambar 34

Beternak ayam negeri sedang dikembangkan warga-warga petani di
Desa Tebingkaning




BAB V

PENUTUP

A. ANALISIS

Para Petani di Desa Tebingkaning ini dapat dikatakan sangat
terbuka terhadap pembaruan. Hal ini terbukti petani telah
menerima alat-alat mekanisasi disamping adanya kesediaan petani
untuk menanam berbagi jenis padi yang baru. Kemudian dalam
penggunaan jenis-jenis pupuk serta jenis-jenis obat penyemprot
hama tanaman padi juga tidak mau ketinggalan. Kesemuanya diikuti
secara cermat agar petani memperoleh hasil yang lebih baik.

Diterimanya usaha pembaruan oleh petani tidak terlepas dari
kerja keras para petugas penyuluh lapangan (PPL) setempat dan
hadirnya media kaca beserta berbagai macam siaran, seperti yang
ditayangkan pada acara kontak tani, desa membangun dan temu
wicara. Tampaknya kesediaan para petani dalam menerima
perubahan selalu berkaitan dengan mendesaknya keperluan sendiri,
yaitu untuk mendapatkan hasil yang lebih baik untuk dapat hidup
layak setelah bekerja keras di sawah. Sebab para petani telah sadar
bahwa melakukan kegiatan pertanian dengan sistem tradisional
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hasilnya jauh dari memuaskan ketimbang dengan mekanisasi seperti
sekarang ini. Sekalipun demikian masyarakat petani Tebingkaning
sangat selektif dalam hal menerima alat-alat mekanisasi. Tidak
semuanya masukan baru itu diterima oleh masyarakat petani.
Misalnya alat pengolah lahan untuk membalik dan meratakan lahan
tidak mau menerima alat traktor sekalipun dalam penyelesaiannya
lebih cepat. Sebab petani tahu benar lahan bergelombang dan
luasnya sempit alat traktor sulit melakukannya.

Akibat tayangan media kaca dalam acara kontak tani, desa
membangun dan temu wicara yang oleh para petani sangat digemari
serta nasehat dan saran yang diberikan petugas penyuluh pertanian
(PPL) dapat terlihat nyata hasilnya, yaitu adanya perubahan alat-
alat pértanian yang mereka gunakan sekarang. Yang pada awalnya
mereka menggunakan alat pertanian sederhana namun sekarang
sudah menggunakan peralatan setengah mekanisasi dan peralatan
mekanisasi. Yang dimaksud dengan alat pertanian setengah
mekanisasi adalah alat yang dalam kerjanya masih harus dibantu
oleh tenaga manusia, seperti alat handsprayer. Handsprayer tidak
dapat untuk menyemprotkan obat-obatan ke tananam padi tanpa
udara yang dimanpaatkan dengan pemompaan terlebih dahulu,
sebab alat itu belum menggunakan tenaga motor. Begitu juga alat
sabit bergerigi. Alat ini dapat digunakan untuk memanen padi
setelah dibantu dengan tenaga manusia. Tidak mengherankan
apabila sekarang ini yang memanen padi didesa ini umumnya laki
- laki sebab lelaki tenaganya kuat. Akan tetapi tidak menutup

- kemungkinan bahwa tenaga perempuan juga dapat membantunya .
Adapun yang dimaksud dengan alat pertanian mekanisasi penuh
adalah penggunaan alat thresher. Thresher sebagai alat perontok
padi menjadi gabah tanpa menggunakan tenaga manusia lagi sebab
dalam kerjanya thresher tersebut telah menggunakan tenaga motor
dengan bahan baku minyak. Kemudian huller, sebagai alat untuk
merubah gabah menjadi beras dalam kerjanya alat tersebut juga
sudah menggunakan tenaga mesin.




99

Selanjutnya para petani Tebingkaning telah menggunakan
bibit padi bibit unggul, seperti IR 36, IR 46, dan IR 64. Pada awalnya
petani menanam padi disawah dengan bibit padi lokal, seperti padi
cina, padi Kretek dan padi Mas, namun sekarang petani
Tebingkaning sudah tidak lagi menggunakan bibit padi lokal.

Kemudian para petani dalam menggunakan pupuk untuk
tanaman padi sudah bervariasi, seperti TSP , KCL, Urea dan Za.
yang pada mulanya petani hanya menggunakan pupuk DAP dan TSP
sebagai pupuk dasar ketika mau menanam bibit saja. Akan tetapi
sekarang petani di samping menggunakan pupuk dasar juga
menggunakan pupuk tambahan yang kedua menjelang tanaman
padi bunting. Penggunaan jenis pupuk tersebut disesuaikan dengan
kebutuhan tanah sehingga tanaman padi dapat tumbuh subur dan
menghasilkan yang lebih banyak.

lantas dalam penggunaan obat-obatan penyemprot hama,
para petani sekarang telah memakai obat kimia yang dicampur
menjadi satu yaitu tiodam, dharmasan dan mipcin. Obat campuran
tersebut dapat membunuh berbagai hama tanaman padi, disamping
pula tidak mengganggu manusia dan lingkungan. Sedangkan tempo
dulu untuk mengusir hama tanaman ini lebih bersifat menakut-
nakuti supaya hama tersebut pergi, namun ada pula yang langsung
menangkap binatangnya sehingga hasilnya kurang memuaskan.
Oleh sebab itu cara-cara lama itu sekarang tidak pernah dilakukan
lagi oleh petani.

Dalam pengolahan lahan pertanian terutama dalam membalik
dan meratakan lahan dilakukan dua kali yaitu begitu membajak dan
menggaru pertama kali selesai lahan tersebut lalu didiamkan
beberapa hari. Setelah itu dibajak dan digaru lagi yang kedua kali
agar lahan itu benar-benar gembur dan halus sehingga tanaman
padi yang ditanam dapat tumbuh dengan baik. sementara itu
pengaturan tata guna air juga diperlukan sebab tanaman padi dalam
hidupnya memerlukan air. Adanya kerja keras para petugas KP2A
pengaturan air seperti yang dimaksud dapat terpenuhi.
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Dikenalnya jenis padi unggul yang lebih tahan terhadap
lingkungan alam menyebabkan waktu pengolahan lahan tidak
tergantung pada musim. Ketidakterikatan itu tentunya juga
didukung oleh tersedianya air untuk tanaman padi yang cukup
sepanjang tahun.

Upaya meningkatkan hasil pertanian didesa ini telah dilakukan
sistem kordinasi antara para petani dengan aparat terkait,seperti
camat, kepala desa, dinas pertanian dalam hal ini PPL, dinas PU
yaitu seksi pengairan dalam rangka mengatur pola
tanam,pengolahan , penggunaan bibit , penggiliran varietas, jarak
tanam ,serta pemupukan dan obat-obatan yang berimbang.

Keberhasilan sistem pertanian di desa Tebingkaning dapat
terlihat semakin baik tarap hidup masyarakat petani, antara lain
dapat dilihat keadaan kondisi rumah petani yang ada, serta
kelengkapan rumah tangga yang dimilikinya semakin meningkat.
Semula rumah -rumah petani umumnya berdinding bambu /papan,
kemudian beratap ilalang /daun kelapa serta serta berlantai tanah.
Namun sekarang ini rumah -rumah petani telah meningkat menjadi
rumah berdinding tembok.Sekarang ini rumah- rumah telah beratap
seng/ genteng dan berlantai ubin atau dipelur dengan semen.
Bahkan telah terdapat beberapa rumah yang telah berlantai
keramik serta rumahnya bergaya masa kini. Sementara itu pemilikan
kelengkapan rumah tangga hampir semua warga tani telah memiliki
meja tamu, tempat tidur serta radio, bahkan sudah banyak yang
memiliki TV.Beberapa tahun belakangan ini para petani telah sadar
untuk menyekolahkan anak - anaknya walaupun baru tingkat SLTP
maupun SLTA.

Sekalipun pengaruh budaya dari luar melalui kaca tidak henti-
hentinya akan tetapi sistem gotong -royong diantara masyarakat
petani di desa ini masih tetap berlangsung dengan baik.Gotong
royong dengan sistem bergilir ini khususnya terjadi bila pada saat
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yang bersamaan dilakukan pekerjaan yang menbutuhkan banyak
tenaga kerja, sehingga kekurangan tenaga kerja terjadi dimana-
mana. Untuk mengatasinya beberapa pemilik sawah biasanya lalu
bergabung untuk mengerjakan sawah mereka bersama-sama
dengan sistem bergilir. Para petani pemilik yang membantu itu
mendapat upah sebagaimana yang berlaku pada buruh tani layaknya
didesa ini. Biasanya pekerjaan yang banyak membutuhkan tenaga
kerja antara lain saat mengolah lahan,saat menanam dan memanen.

B. KESIMPULAN

Desa Tebingkaning yang luasnya 178 hektar, merupakan desa
pegunungan yang topograpinya bergelombang. Pemukiman tempat
tinggal penduduk dilingkupi oleh lahan pertanian yang berdiri atas
petak -petak sawah serta pekarangan rumah yang umumnya
dibudidayakan berbagai tanaman buah-buahan, seperti jambu,
rambutan,mangga, durian,kopi, coklat dan kelapa.Pendek kata
suasana pedesaan diTebingkaning benar- benar masih sangat
terasa.

Lokasi desa Tebingkaning ini tidak begitu jauh dari ibukota
kabupaten Bengkulu Utara, yaitu Argamakmur.Sarana transportasi
dari dan kedesa inipun dapat dikatakan lancar sehingga lalulintas
didesa ini tidak ada masalah. Bahkan informasi melalui media kaca
(televisi) di desa ini sudah lama dikenal msyarakat. ini menunjukan
bahwa warga desa ini tidak tergolong terpencil dari berbagai
informasi dari dunia luar yang berkembang dalam kehidupannya.

Dari hasil pengamatan selama perekaman dilakukan di Desa
Tebingkaning, tampak jelas perubahan kehidupan ekonomi petani
sawah akibat media kaca antara lain: '

a. Tahap pengolahan lahan

Dalam kegiatan pengolahan lahan hanya sistem saja yang
mengalami perubahan, yaitu tempo dulu pengolahan lahan dalam
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membalik dan meratakan lahan sekali saja, tetapi sekarang ini
membalik dan meratakan lahan dilakukan dua kali. Adapun
pengolahannya tetap menggunakan bajak,garu dan pacul yang
masih tradisional.

b. Tahap penanaman bibit

Sejak dahulu hingga sekarang kegiatan menanam bibit padi
tetap di lakukan oleh ibu-ibu atau anak perempuan yang sudah
berpengalaman. Sedangkan dalam membuat garis pada petak -petak
sawah supaya lurus tanaman bibit padi itu sekarang telah
menggunakan penggaris yang sangat mudah dan praktis sebab
alatnya sudah dibuat terlebih dahulu. Umumnya yang menggaris
petak -petak sawah sejak dulu hingga sekarang masih tetap lelaki
atau bapak -bapak.

c. Tahap pemeliharaan

Dalam tahap pemeliharaan ini, meliputi menyiangi, mengatur
tata guna air,memupuk dan menjaga hama tanaman. Sementara ini
dalam menyiangi rumput telah di lakukan oleh bapak-bapak. Alatnya
masih tetap masih seperti dulu, yaitu anggota badan. maksudnya
tangan dipergunakan untuk mencabut rumput dan kakinya untuk
menginjak rumput kedalam lumpur . Tempo dulu pengaturan tata
guna air di sawah dilakukan oleh yang mempunyai sendiri, akan
tetapi sekarang telah dilakukan oleh anggota KP2A dengan sistem
imbalan setiap kali panen.Sedangkan alat yang di gunakan untuk
menyemprot hama adalah handspayer. Alat ini termasuk setengah
mekanisasi, sebab penyemprotan ini dilakukan dengan tenaga
manusia. Pekerjaannya adalah tenaga laki-laki atau bapak -bapak.
Dalam pada itu pemupukan tanaman padi telah dilakukan dua kali.
Sekarang petani menggunakan pupuk kimia yang sangat bervariasi
ketimbang dulu. Tempo dulu pemupukan hanya sekali dengan pupuk
dasar saja, sekarang telah menggunakan pupuk yang disesuaikan
dengan kebutuhan lahan sehingga tanaman padi dapat subur dan
menghasilkan padi yang banyak.
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d. Tahap pemanenan

Pada tahap pemanenan padi sekarang ini dilakukan dengan
pemotongan. Alat yang digunakan untuk memotong adalah sabit
bergerigi. Biasanya pekerjanya adalah lelaki atau bapak-bapak.
Namun ada pula perempuan atau ibu-ibu ikut membantu nya. Oleh
karena itu dapat dikatakan dikerjakan secara gotong royong.

e. Tahap pengolahan hasil

Sekarang ini begitu padi habis dipotong lalu dirontok menjadi
gabah. Alat perontokan yang di gunakan para petani buruh adalah
thresher. Alat ini merupakan mekanisasi penuh sebab cara kerja
alat ini tanpa dibantu dengan tenaga manusia melainkan cara
kerjanya telah menggunakan tenaga motor. Biasanya thresher ini
dibawa oleh petani buruh dengan cara menyewa. Di desa ini baru
terdapat thresher tiga buah, yang umumnya dimiliki oleh petani
pemilik. Sedangkan tempo dulu begitu padi dipotong langsung
dibawa ke rumah pemilik. Dirumah pemilik itu padi dirontokkan
dengan cara diiles. Bahkan ada pula yang padi itu langsung disimpan
di dalam lumbung. :

Kemudian gabah-gabah itu ditumpukkan ke dalam karung.
Setelah sampai di rumah lalu dijemur. Penjemuran gabah dilakukan
dihalaman rumah baik didepan maupun disamping rumah yang telah
di semen.Sedangkan tempo dulu begitu padi telah menjadi gabah
Jjuga lantas di jemur dihalaman,akan tetapi penjemurannya biasanya
menggunakan kepang. Setelah kering gabah itu lalu dimasukan
kedalam karung- karung yang telah tersedia.Selanjutnya gabah itu
di simpan untuk persediaan penanaman berkutnya dan sebagian
lagi dibuat beras untuk kebutuhan sehari-hari.Sedangkan untuk
dalam pembuatan beras umumnya dengan cara digiling dengan alat
huler. Biasanya penggunaan huler ini dengan sistem menyewa.Di
Tebingkaning terdapat 2buah huller yang pemiliknya adalah para
petani pemilik. Lain halnya dengan tempo dulu,cara pembuatan
beras menggunakan lesung dan alu.
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f. Keterlibatan aparatur pemerintah daerah dan desa

Keterlibatan aparatur pemerintahan daerah dan desa dalam
sistem pertanian di Tebingkaning khususnya mengenai pembagian
air, pemupukan, penggunaan bibit unggul serta penggunaan obat-
obatan pembasmi hama merupakan kegiatan manajemen yang tidak
mudah.Berkat ketekunan dan kesabaran sistem pertanian yang
diharapkan dapat dilaksanakan beberapa tahun terakhir ini sambil
terus dilakukan perbaikan -perbaikan yang masih dianggap kurang.

g. Sistem pengarahan tenaga kerja

Sistem yang digunakan pada penggunaan tenaga kerja
pertanian ialah dengan memanfaatkan tenaga dilingkungan
keluarga sendiri dengan sistem gotong royong yang tetap
memberikan upah.Sistem pemberian upah itu berdasarkan
kesepakatan bersama secara musyawarah dikantor desa.

Tampaknya proses mekanisasi yang sedang berlangsung
didesa ini berjalan secara wajar,sehingga tidak terlihat benturan
yang menyolok ,seperti komplik sosial, kepentingan dan psikologis.

Masih di pertahankan sebagian besar peralatan pertanian
tradisional tidak berarti mereka adalah masyarakat yang tidak
menerima pembaruan, melainkan alat -alat tersebut sampai saat
ini masih di anggap lebih cocok dan baik untuk memenuhi kebutuhan
kerja mereka.

Ini jelas bahwa perubahan yang terjadi karena adanya
tayangan media kaca hususnya dibidang mekanisasi pertanian
telah berlangsung di Tebingkaning,walaupun dapat dikatakan
cenderung berjalan lamban. Sejauh ini perubahan yang terjadi ialah
di bidang- bidang yang oleh masyarakat setempat dianggap
menguntungkan sehingga dapat diterimanya.
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Dengan bahasa Indonesia yang disiarkan melalui media kaca,
para petani dipacu untuk membiasakan cara pemakaian dan
pengucapan bahasa Indonesia.Sehingga para petani diTebingkaning
yang pada awalnya berbahasa jawa sekarang berbahasa
Indonesia. Mereka dengan cepat belajar bahasa Indonesia.

Tampaknya kepandaian memilih dan memilih yang akan
menentukan keberhasilan dalam memanfaatkan media kaca,sebab
kehadirannya merupakan pisau bermata dua.Artinya disatu ujung
ia menyimpan malapetaka dan pada ujung yang lain akan
bermanfaat bagi kehidupan dan peradaban manusia.
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L HaN DAFTAR INFORMAN
PERUBAHAN KEGIATAN EKONOMI PEDESAAN
AKIBAT MEDIAKACA DI DAERAH BENGKULU

No.| Nama U(f:;:)lr L/P | Pend. Jabatan/Pekerjaan
1. | Drs. Bustanul Arifin 49 L IKIP Kasubag. TU Kandep.
Bengkulu Utara
2.| Suhedi 38 L SLTA  |Kaur Kearsipan
Kandep. Bengkulu
Utara
3.1 Djoni Sudityono 48 L SLTP Kepala Desa Tebing
kaning/petani
4.| Muhasan 53 L SLTP  |Kaum/petani
5.| Daud 46 L | SD Ketua Kelompok
' . Tani/petani
6.| Suwarno 39 | L | SUTP [Sekdes Tebingkaning
" | petani sekaligus
Ketua KP2A
7.| Syamsuri 41 L SD Pembantu Pencatat
Nikah
8. Alwi 40 L SLTP  |PPL
9.| Junaenah 42 P SLTP  |Ketua PKK
10. | Sudarmi 34 P SD Bendahara PKK
11.| Suci 60 P SD Janda/Pemilik
12. | Mulyono 36 L SD Petani Penggarap
13. | Buyung 61 L SD Petani Pemilik
14. | Ponidi 41 L SD Petani Buruh
15. | Sarjono 37 L SD Petani Buruh
16. | Reksodikromo 63 L SD Petani Buruh
17.| Kasmijo 44 L SD Ketua RT 02
18.| Amin 39 L SD Ketua RT 01
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